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A. Strategi 

1.  Pengertian Strategi Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan yang berada di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan atau membawa sekolah yang dipimpinnya memperoleh mutu pembelajaran yang baik.  Keadaan tersebut tentunya dapat diwujudkan dengan baik, apabila kepala sekolah mampu menciptakan strategi yang relevan dengan kondisi dalam meningkatkan mutu pembelajaran, untuk mengetahui tentang pengertian strategi kepala sekolah, maka terlebih dahulu perlu dipahami pengertian strategi itu sendiri.  Strategi menurut Hax dan Mujluf dalam Melaalui J. Salusu dirumuskan sebagai berikut : 1. Suatu pola keputusan yang konsisten, menyatu dan integral  2. Menentukan dan menampilkan tujuan organisasi dalam artian sasaran jangka panjang, program bertindak, dan prioritas alokasi sumber daya 3. Menyeleksi bidang yang akan digeluti atau akan digeluti organisasi  4. Mencoba mendapatkan keuntungan yang mampu bertahan lama, dengan memberikan respons yang tepat terhadap peluang dan ancaman dari lingkungan ekternal organisasi, dan kekuatan serta kelemahannya 5. Melibatkan semua tingkat hierarki dari organisasi.1  Selanjutnya Salusu lebih menyederhanakan lagi pengertian tentang strategi menjadi sebuah definisi yang lebih sederhana dan dapat dicerna, yaitu :                                                             11 Conni Chairunnisa, Manajemen pendidikan dalam multi perspektif,(Jakarta,PT Raja Grafindo Persada, 2016) Cet.1,hll.123 



17  “Strategi ialah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kndisi yang paling menguntungkan”. 2 Kata strategi sendiri sebenarnya berasasl dari terminolgi militer yang berarti siasat.  Strategi digunakan oleh militer untuk mendiskripsikan cara-cara atau jalan yang akan ditempuh untuk mengalahkan musuh. Strategi dapat diartikan juga sebagai suatu cara atau teknik yang diterapkan oleh seorang dalam hal ini pemimpin untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi dapat juga diartikan sebagai kiat seorang pemimpin untuk mencapai tujuan.3 Strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan(goal) dalam menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.4 Sedangkan menurut Siagian P. Sondang Strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan di implementasikan oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi tersebut.5 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah adalah serangkaian keuputusan atau rencana sebagai sasaran, kebijakan atau tujuan yang telah ditetapkan oleh seorang kepala sekolah dalam pembelajaran                                                            2 Ibid.,hlm124 3 Muktar,Jurnal Magister Administrasi pendidikan,dikutip dari http://media.neliti.com/93417-10-Strategi-kepala-sekolah-dalam-meningkatkan/pada hari Rabu 6 September 2017 4  Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif,(Jakarta: Erlangga, 2006) hal.12 5 Siagian P. Sondang, Manajemen Strategi, (Bumi Aksara, 2004)hal.20 



18  sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.  2. Manfaat Manajemen Strategi  Dengan menggunakan manajemen strategi, para manajer disemua tingkat dalam suatu organisasi berinteraksi dalam perencanaan dan implementasi.  Dengan menggunakan manajemen strategi sebagai intrumen untuk mengantisipasi perubahan lingkungan sekaligus kerangka kerja untuk menyelesaikan setiap masalah melalui pengambilan keputusan, maka penerapan manajemen strategi dalam suatu organisasi menurut Greenly  bukunya David akan membawa manfaat-manfaat sebagai berikut :  a.  Memungkinkan untuk identifikasi, penentuan prioritas dan eksploitasi peluang. b. Memberikan pandangan obyektif atas masalah manajemen c. Mempresentasikan kerangka kerja untuk aktifitas kontrol dan koordinasi yang lebih baik d. Meminimalkan efek dari kondisi perubahan yang jelek e. Memungkinkan agar keputusan besar dapat mendukung dengan baik tujuan yang telah ditetapkan.  f. Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang lebih efektif untuk peluang yang telah teridentifikasi g. Memungkinkan alokasi sumber daya dan waktu yang lebih sedikit untuk mengoreksi keputusan yang salah atau tidak terencana. h. Menciptakan kerangka kerja untuk komunikasi internal staf i. Membantu mengintegerasikan perilaku individu kedalam usaha bersama  j. Memberikan dasar untuk mengklarifikasi tanggung jawab individu  k. Mendorong pemikiran kemasa depan  l. Menyediakan pendekatan kooperatif, terintegrasi dan antusias untuk menghadapi masalah dan peluang  m. Mendorong terciptanya sikap positif terhadap perubahan.6  Manajemen strategi semakin penting arti dan manfaatnya apabila diingat bahwa lingkungan organisasi mengalami perubahan yang semakin                                                            6 David, freed R, Manajemen Strategi, ( Jakarta: Salemba Empat,2006) h.20 



19  cepat dan kompleks, dimana dibutuhkan suatu pemikiran dan strategi dari para pemimpin untuk mengelola perubahan yang ada dalam suatu strategi yang tepat dan handal sehingga keberhasilan suatu strategi di tentukan oleh manajer atau pemimpinnya. 
3.  Prinsip-Prinsip untuk Menyukseskan Strategi  Para eksekutif (Kepala Sekolah )perlu memberikan jaminan bahwa strategi yang mereka susun dapat berhasil dengan  meyakinkan. Bukan saja dapat dipercaya oleh orang lain, tetapi dapat dilaksanakan.  Oleh karena itu, Hatten dan Hatten memberikan beberapa petunjuk bagaimana suatu strategi dibuat sehingga dapat sukses.  a.  Strategi haruslah konsisten dengan lingkungan. Jangan membuat strategi yang melawan arus.   b. Organisasi (sekolah) yang membuat lebih dari satu strategi, maka strategi yang satu haruslah konsisten dengan strategi yang lain dan tidak bertentangan antara satu dengan yang lain dan hendanya diserasikan. c. Staregi yang  efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan suatu sumber daya dan tidak menceraiberaikan satu dengan yang lain.  d. Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang merpakan kekuatan dan tidak pada titik-titik yang justru adalah kelemahan. 



20  e. Sumber daya adalah sesuatu yang kritis. Mengingat strategi adalah sesuatu yang mungkin, maka sumber daya harus dibuat layak dan dapat dilaksanakan. f. Strategi hendaknya memperhitungkan risiko yang tidak terlalu besar, walaupun setiap strategi mengandung risiko. g. Strategi hendaknya disusun di atas landasan keberhasilak yang telah dicapai. Jangan menyusun strategi diatas kegagalan. h. Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya dukungan dari pihak-pihak yang terkait.7  
B. Kepala Sekolah  

1. Pengertian Kepala Sekolah    Pengertian kepala sekolah, jika diartikan perkata,dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Depdiknas, dijelaskan bahwa kepala sekolah terbentuk dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kata yang pertama yaitu kepala yang berarti ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Dan kata yang kedua yaitu sekolah yang berarti sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.8 Selain itu Wahjosumidjo menjelaskan bahwa kepala sekolah didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar                                                            7 Conni Chairunnisa, Manajemen pendidikan, hlm124-125 8   Kamus Besar Bahasa Indonesia Depdiknas, (1988) hal.  420 



21  mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.9 Sedangkan B. Surto Subroto berpendapat bahwa kepala sekolah adalah jabatan tertinggi disekolah itu, sehingga ia berperan sebagai pemimpin sekolah dan dalam struktur organisasi sekolah ia dudukkan pada tempat paling atas.10  Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 11   Sekolah sebagai lembaga pendidikan semestinya mempunyai organisasi yang baik agar tujuan pendidikan yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. Seperti yang diketahui unsur personal didalam lingkungan sekolah adalah kepala sekolah, guru, karyawan, dan murid.   Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, selain itu kepala sekolah juga sebagai pemimpin disebuah lembaga pendidikan formal yang diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pengendalian pendidikan di sekolah. 
2. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah                                                             9  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: tnjauan teoritik dan 

permasalahannya, (Jakarta:Rajawali Pers.2010), hlm.83 10   B. Surya Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi pendidikan disekolah, (Bina Aksara, Jakarta, 2004),hlm.100 11   E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 24 



22  Menjadi kepala sekolah tidaklah mudah. Kepala sekolah harus memiliki memiliki kualifikasi dan kompetensi yang harus dipenuhi. Sebab kepala sekolah memiliki tugas yang harus dilaksanakan dengan baik demi kemajuan pendidikan di  sekolah  khususnya  dan  pendidikan   nasional  umumnya.  Dalam  perannya sebagai kepala sekolah, kepala sekolah memiliki tugas dan fungsinya yang harus diemban. Menurut E. Mulyasa  dikatakan bahwa tugas dan fungsi kepala  sekolah  meliputi  kepala  sekolah  sebagai  educator  (pendidik),  kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai   supervisor,   kepala   sekolah   sebagai   leader,   kepala   sekolah   sebagai innovator, kepala sekolah sebagai motivator Tugas dan fungsi kepala sekolah tersebut kemudian dapat diuraikan sebagai berikut :12  
a. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik). Kepala sekolah sebagai educator harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan   profesionalisme   tenaga  kependidikan  di  sekolah. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan  dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan,  serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik.13 
b. Kepala sekolah sebagai manajer. Manajemen merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan   seluruh   sumber   daya                                                              12 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK (Bandung, Remaja Rosrakarya,2004), hlm. 98-122 13 Ibid. 



23  organisasi   untuk   mencapai   tujuan. Dikatakan   suatu   proses   karena   semua manajer   dengan   ketangkasan   dan keterampilanya   mengusahakan   dan  mendayagunakan   berbagai  kegiatan  yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk mendayagunakan  tenaga kependidikan  melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan  profesinya,  dan  mendorong  keterlibatan  seluruh  tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.14 c. Kepala sekolah sebagai administrator. Kepala   sekolah   sebagai   administrator   memiliki   hubungan   erat   dengan aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah.   Kepala   sekolah   harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, peserta didik, personalia, sarana dan prasarana, kearsipan dan keuangan.15 Menurut Nurkolis disebutkan bahwa kepala sekolah memiliki 2 tugas utama sebagai administrator yaitu: 1)  Sebagai  pengendali  struktur  organisasi  yaitu  bagaimana  cara  pelaporan, dengan siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan dengan siapa berinteraksi dalam mengarjakan tugas. 2) Melaksanakan administrasi substansif yang mencakup     administrasi kurikulum, kesiswaan, personalia,keuangan,   sarana,   hubungan   dengan masyarakat, dan administrasi umum.16  
d. Kepala sekolah sebagai supervisor.                                                            14 Ibid. 15 Ibid 16 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta:Grasindo, 2003), hlm.120 



24  Menurut Suharsimi Arikunto, dikatakan bahwa supervisi merupakan kegiatan mengamati, mengidentifikasi mana hal-hal yang sudah benar, mana yang belum benar dan mana pula yang tidak benar, dengan maksud agar tepat dengan tujuan memberikan pembinaan. Kegiatan pokok dalam supervisi itu sendiri adalah melakukan pembinaan kepada sekolah pada umumnya dan guru pada khususnya agar kualitas pembelajarannya meningkat.17 Kegiatan utama di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuan adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Tugas kepala sekolah sebagai supervisor  yaitu  mensupervisi  pekerjaan  yang  dilakukan  oleh  tenaga kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan  kinerja tenaga kependidikan sebagai kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan. Selain itu sebagai tindakan preventif untuk mencegah agar tidak melakukan penyimpangan dan lebih hari-hari dalam melaksanakan pekerjaannya. e. Kepala sekolah sebagai leader. Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Selain itu, Nurkolis  mengatakan bahwa “kepala sekolah juga harus mampu menggerakkan orang                                                            17 Suharmi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.5 



25  lain agar secara sadar dan suka rela melaksanakan kewajibannya secara baik sesuai dengan yang diharapkan  pimpinan  dalam rangka mencapai  tujuan”. Implementasinya,  kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan yaitu demokratis, otoriter dan laissez-faire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersamaan,   sehingga  dalam  melaksanakan   kepemimpinannya,  sifat  tersebut muncul secara situasional.18 
f. Kepala Sekolah sebagai Inovator Sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan  di sekolah dan mengembangkan  model-model  pembelajaran  yang inovatif.  Untuk  itulah  menurut  Nurkolis  “kepala  sekolah  harus mampu melaksanakan pembaruan-pembaruan terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah yang dipimpin berdasarkan prediksi-prediksi yang telah dilakukan sebelumnya”.19    Kepala   sekolah   sebagai   innovator   akan   tercermin   dari   cara melakukan  pekerjaannya  secara konstrukti,  kreatif, delegatif,  integratif,  rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin serta adaptabel dan fleksibel.  
g. Kepala sekolah sebagai motivator. 

                                                            18 Nurkolis, Manajemen, 121 19 Ibid. 



26  Menurut Sobri, dkk. Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong  seseorang  untuk  melakukan  sesuatu  kegiatan.20  Sebagai  motivator, kepala  sekolah  harus  memiliki  strategi  yang  tepat  untuk  memberikan  motivasi kepada  para tenaga  kependidikan,  sehingga  mereka  bersemangat  dan bergairah dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB). Adapun fungsi motivasi menurut Sardiman (2006:58) adalah sebagai berikut:  1)  Mendorong manusia untuk berbuat jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 2) Menentukan   arah  perbuatan   yakni  kearah  tujuan  yang  hendak  dicapai. Dengan  demikian,  motivasi  dapat  memberikan  arah  tujuan  kegiatan  yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 3)  Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.21  Besar kecilnya peranan yang dilakukan seorang pemimpin banyak ditentukan kepada apa dan siapa ia, dan apa yang dipimpinnya. Kekuasaan                                                            20 Sobri, dkk., Pengelolaan Pendidikan. (Yogyakarta:Multi Pressindo,2009), hlm.24 21 Sadirman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2006), hlm.58 



27  (otoritas) apa yang dimiliki dan wawasan/peringkat mana ia berperan sebagai pemimpin, baik itu memimpin formal maupun non formal, tetapi kesemuanya berperan dalam membimbing, menuntun, mendorong dan memberikan motivasi kepada mereka yang dipimpin untuk mencapaitujuan yang dicita-citakan.  Dilain pihak seorang pemipin adalah merupakan sumber kepercayaan dari masyarakat yang dipimpinnya.  Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar dan mengajar yang baik sehingga para guru dan para siswa dapat mengajar dan belajar dalam situasi yang baik.  Swearingen, yang dikutip dari buku karangan Herabudin memberikan 8 fungsi kepala sekolah sebagai berikut :  a. Mengkoordinasikan semua usaha sekolah  b. Melengkapi kepemimpinan sekolah  c. Memperluas pengalaman guru-guru d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif e. Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus-menerus f. Menganalisis situasi belajar dan mengajar  g. Memberikan pengetahuan /skill kepada setiap anggota staf h. Membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru22  Setelah mengetahui fungsi kepala sekolah, seorang kepala sekolah perlu memahami dengan jelas tugas dan tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya dalam usaha kearah tujuan yang akan dicapai. Tugas utama kepala sekolah lebih dititik beratkan kepada  fungsi pembelajaran dan administrasi.  Tugas dibidang pembelajaran merupakan                                                            22  Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), hlm.225 



28  tugas utama kepala sekolah.  Perhatian kepala sekolah lebih tercurah untuk memikirkan tentang kelancaran fungsi pembelajaran dan administratif. Secara khusus tugas kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran bertugas untuk : 1. Menentukan tujuan sekolah  2. Mengembangkan dan memacu harapan siswa untuk mencapai keberhasilan  3. Menentukan dan memacu standar akademik yang tinggi 4. Menilai dan memonitor penempatan siswa 5. Mempertahankan bobot waktu jam pengajaran  6. Menyaratkan adanya pengetahuan kurikuler dan penyampainnya yang berbobot. 7. Menggordinasikan kurikulum  8. Memacu dan membantu perbaikan pengajaran  9. Mengadakan supervisi dan evaluasi terhadap pengajaran  10. Menciptakan lingkungan dan iklim kerja produktif.23  Selain tugas pembelajaran yang disebutkan di atas, kepala sekolah memiliki tugas administrasi, yakni kepala sekolah harus memfokuskan dirinya ke dalam enam bidang, yaitu: orang, media pembelajaran, sumber, kualitas pengawasan, koordinasi kegiatan sekolah, dan pemecahan masalah. Adapun fungsi pemimpin pendidikan kepala sekolah sebagai berikut :  1.  Menciptakan suasana persaudaraan, kerja sama dengan penuh rasa kebebasan. 2. Membantu kelompok untuk menggorganisasi diri, yaitu ikut serta dalam memberikan rangsangan kepada kelompok dalam menetapkan dan menjelaskan tujuan. 3. Membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, yaitu membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan prosedur mana yang paling prakts dan efektif  4. Bertanggung jawab dalam mengambil keputusan bersama dengan kelompok. 5. Memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar dari pengalaman.  Pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk melatih                                                            23 Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru, (Jakarta, Kencana, 2016) cetakan ke 1, hlm. 24 



29  kelompok menyadari proses dan isi pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai hasilnya secara jujur dan obyektif. 6. Bertanggung jawab dalam mengembangkan dan mempertahankan eksistensi organisasi.24  Begitu  banyaknya  tugas  kepala  sekolah  yang  diemban  tersebutlah,  maka kepala sekolah harus memiliki kualifikasi dan kompetensi yang harus dipenuhi. Dengan  terpenuhinya  kualifikasi  dan  kompetensi  tersebut,  maka  tugas-tugas tersebut akan dapat terlaksana dengan baik. Dari tugas-tugas tersebut tersimpan makna agar kepala sekolah mampu  mendayagunakan  guru ataupun  mendorong guru agar guru melaksanakan tugasnya dengan baik. Tugas-tugas kepala sekolah tersebut dapat dijadikan  untuk menggerakkan,  mengarahkan,  membimbing,  dan memotivasi agar guru memiliki kinerja yang lebih baik. 
3.  Kualifikasi Kepala Sekolah  Untuk menajalankan tugas sebagai kepala sekolah yang baik diperlukan seseorang yang memiliki syarat-syarat tertentu. Disamping syarat ijazah(yang merupakan formal), juga pengalaman kerja dan kepribadian yang baik juga perlu diperhatikan.  Adapun syarat-syarat minimal bagi seorang kepala sekoah adalah sebagai berikut : a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. b. Mempunyai pengalaman kerja ayang cukup, terutama dengan sekolah yang sejenis dengan sekolah yang dipimpinnya c. Memiliki kepribadian yang baik, terutama sekap dan sifat-sifat kepribadian yang diperlukan bagi kepentngan pendidikan                                                            24 Ibid 



30  d. Mempunyai keahlian dan berpengetahun yang luas, terutama mengenai bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yang dipimpinnya e. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan sekolahnya. 25  Sedangkan menurut UU sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 38 disebutkan kriteria kepala sekolah SD/MI meliputi :  a. Berstatus sebagai guru SD/MI b. Memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku c. Memiliki pengalaman mengajar kurang-kurangnya 5 (lima) tahun di SD/MI; dan d. Memiliki kemampuan kepemimpinan dan kewirausahaan dibidang pendidikan. 26 Secara lebih Khusus lagi Whjosumidjo mengemukan syarat-syarat seorang kepala sekolah adalah sebagai berikut :  1. Memenuhi persyaratan formal yang telah ditetapkan  2. Kepala sekolah seharusnya memiliki kemampuan yang lebih tinggi daripada orang-orang yang dipimpinnya, seperti pendidikan dan pengalaman  3. Memiliki kepribadian dan sifat-sifat pemimpin yang baik, diantaranya : a. Sehat jasmani dan rohani  b. Memiliki semangat dan etos kerja tinggi c. Bersikap adil dalam memperlakukan bawahan  d. Berwibawa e. Bijaksana f. Megayomi g. Jujur h. Cerdas i. Berani mawas diri dan berani dalam mengambil keputusan  j. Mampu melihat jauh ke depan  k. Bersikap wajar, tegas, penuh tanggung jawab dan pengabdian  l. Berjiwa besar. m. Ramah tamah dan menyejukkan hati.27                                                            25 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (bandung: PT. Reamaja Rosdakarya, 2010), h.106 26 Undang-undang Sisdiknas;UU RI No. 20 tahun 2003, (Jakarta, Asa Mandiri, 2008), h.118 27  Wahjosuminto, Kepemimpinan Kepala Sekolah;Tinjauan Teoritik dan 
Permasalahnnya (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007),hlm.101 



31   Disamping itu, seorang yang akan menjadi kepala sekolah harus memiliki pengalaman kerja pada tingkat sekolah yang dipimpinnya.  Kepala sekolah yang memiliki pengalaman kerja pada tingkat sekolah yang dipimpinya sangat diutamakan dibandingkan dengan yang tidak memiliki pengalaman kerja.  Pengalaman kerja merupakan syarat penting yang tidak bisa diabaikan.  Bagaimana bisa memimpin apabila ia belum mempunyai pengalaman bekerja atau menjadi guru pada jenis sekolah yang dipimpinnya.  Mengenai persyaratan lamanya pengalaman kerja untuk kepala sekolah belum ada keseragaman. Dengan adanya syarat-syarat sebagai pemimpin pendidikan tersebut diharapkan dapat tercipta pelaksanaan tugas yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan dimadrasah yang dipimpinnya ataupun tujuan pendidikan nasional pada umumnya. 
4. Kompetensi Kepala Sekolah  Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran tentang apa yang seharusnya dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang seharusnya dapat ditampilkan atau ditunjukkan.  Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjaannya, tentu saja seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan sikap dan keterampilan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.  



32  Menurut Ahmad Susanto, berikut beberapa kompetensi yang dimunculkan dari dalam diri seorang kepala sekolah. Kompetensi yang dimiliki kepala sekolah antara lain:  a. Kompetensi Kepribadian, merupakan kompetensi yang muncul dari dalam diri seorang kepala sekolah.  Kompetensi yang dimiliki kepala sekolah itu, antara lain : 1) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin. 2) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebgai kepala sekolah. 3) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi  4) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah  5) Memiliki bakat dan minat jabatan pemimpin pendidikan.28  
b. Kompetensi Manajerial, merupakan kemampuan kepala sekolah yang berupa kemampuan teknis dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer pendidikan yang terdiri dari : 1) Mampu menyusun perecanaan sekolah untuk berbagai tngkatan perencanaan  2) Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan kebutuhan  3) Memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 4) Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 5) Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan secara optimal. 6) Mampu mengelola hubugan sekolah-masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan sekolah. 7) Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam rangka penerimaan siswa baru, penempatan siswa dan pengembangan kapasitas siswa. 8) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelejaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.  9) Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efesien. 10) Mampu mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung kegiatan-kegiatan sekolah                                                            28 Ahmad Susanto, Manajemen, hlm.18 



33  11) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesisaan disekolah. 12) Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif bagi pembelajaran siswa 13) Mampu mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan program da pengambilan keputusan. 14) Tearampil dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajran dan manejemen sekolah 15) Terampil mengelola kegiatan produksi/jasa dalam mendukung sumber pembiayaan sekolah dan sebagai sumber belajar siswa. 16) Mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan sekolah sesuai standar pengawasan yang berlaku.29  
c. Kompetensi Supervisi, Merupakan kemampuan kepala sekolah untuk melakukan pengawasan profesional dalam bidang akademik yang dijalankan berdasarkan kaidah kailmuan tentang bidang pendidikan.  Kompetensi supervisi ini terdiri dari : 1) Mampu melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-teknik yang tepat. 2) Mampu melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat.30  
d. Kompetensi Sosial, merupakan kemampuan kepala sekolah untuk bersosialisasi dengan masyarakat atau stakeholder pendidikan. Kompetensi sosial ini terdiri dari :  1) Terampil bekerja sama dengan orang lain berdasarkan prinsip-prinsip yang saling menguntungkan dan memberi manfaat bagi sekolah  2) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.31   

5. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah  Keberhasilan suatu lembaga sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah . Karena ia merupakan pemimpin di lembaganya, maka ia harus mampu membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan,  ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan global yang lebih baik. Kepala sekolah harus                                                            29 Ibid., hlm.19 30 Ibid. 31 Ibid.  



34  bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan Madrasah secara formal kepada atasanya atau secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya.  Kepala sekolah sebagai seorang pendidik, administrator, pemimpin dan supervisor, diharapkan dengan sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikan ke arah perkembangan yang lebih baik dan dapat menajanjikan masa depan.32 Perilaku kepemimpinan dipahami sebagai perilaku atau kepribadian (personality) seorang pemimpin yang diwujudkan dalam aktifitas kepemimpinannya dalam kaitan antara tugas dan hubungan dengan bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.  Perilaku pemimpin terhadap bawahan ada 4 (empat) bentuk perilaku.  Dimana setiap pemimpin memiliki karakter berbeda-beda, ada yang lebih menekankan pada tugas, ada yang lebih mementingkan hubungan, ada yang mementingkan kedua-duanya dan bahkan ada yang mengabaikan kedua-duanya.   Dari keempat perilaku pemimpin terhadap bawahan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:  1)  High-High, berarti pemaimpin tersebut memiliki hubungan tinggi dan orientasi tugas yang tinggi juga. 2) High task-low relation, pemimpin tersebut memiliki orientasi tugas yang tinggi, retapi rendah hubungan terhadap bawahannya.  3) Low task – High relation,  Menjelaskan bahwa pemimpin tersebut lebih mementingkan hubungan dengan bawahannya, dengan sedikit mengabaikan tugas.                                                            32 Arifin, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Malang, IKIP, 1998), hlm.44-45 



35  4) Low task- low relation, orientasi tugas lemah, orientasi hubungan juga lemah.33  Perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas berpusat pada pemimpin, sedangkan yang berorientasi pada hubungan berpusat pada bawahan. Kepemimpinan baik untuk siatuasi dimana pemimpin menghadapi suasana yang sangat menguntungkan maupun suasana yang sangat tidak menguntungkan.  Perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubugan manusia disilangkan untuk menentukan perilaku kepemimpinan.  Menurut teori yang lain bahwa perilaku kepemimpinan tersebut adalah : (1)  Pemimpin yang memeliki perilaku tugas tinggi dan perilaku hubungan rendah; (2) pemimpin yang memiliki tugas tinggi dan perilaku hubungan tinggi; (3) Pemimpin yang memiliki tugas rendah dan perilaku hubungan tinggi; dan (4)  perilaku pemimpin yang memiliki hubugan rendah dan perilau tugas juga rendah.  Keempat gaya kepemimpinan tersebut dapat menjadi efektif tergantung pada siatuasi dan kondisi yang digunakan34 Seorang pemimpin dapat memilih perilaku kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi dengan mempertimbangkan tiga kekuatan, yaitu:  (1)  kekuatan yang ada pada dirinya sendiri; (2) kekuatan-kekuatan yang ada pada hawahannya: dan (3)  kekuatan-kekuatan yang ada dalam situasi35  Orientasi hubungan dengan manusia maupun orientasi pada tugas akan efektif apabila diterapkan terhadap situasi yang cocok bagi masing-masing orientasi tersebut.  Merurut teori ini perilaku pemimpin dianggap                                                            33 Kartini, Kartono, 1994, Pemimpin dan Kepemimpinan, 1994 (Jakarta: Raja Graindo Persada), hhm. 36-37 34 Mar’at , Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Ghalia Indonesia 1984), hlm.23 35 Ibid, hal.46 



36  efektif apabila dia mampu mempengaruhi bawahannya sehingga mereka menjadi terdorong giat bekerja serta mereka merasa puas dan bangga terhadap  pekerjaannya.  Teori ini disebut jalur tujuan, karena menitikberatkan pada bagaimana pemimpin mempengaruhi pendangan akan tujuan organisasi sebagai keseluruhan.  Berdasarkan uraian diatas perilaku kepemimpinan dibagi menjadi 3 (tiga), yaiu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas(task oriented), dan berorientasi pada hubungan (relation oriented),perpaduan keduanya disebut perilaku situasional. Pemimpin yang berorientasi tugas cenderung otoriter, sebaliknya yang berorientasi pada hubungan cenderung rendah (apa kata bawahan ) tetapi perilaku situasional cenderung demokratis. Kualitas dan perilaku kepala sekolah hendaknya mencakup hal-hal sebagai berikut :  1)  Visi yang kuat tentang masa depan sekolah, dan dorongan terhadap staff untuk berkarya menuju perwujudan visi tersebut . 2) Harapan yang tinggi terhadap prestasi peserta didik dan kinerja staff. 3) Pengamatan terhadap guru dikelas dan pemberian balikan posistif dan konstruktif dalam rangka pemecahan masalah dan peningkatan pembelajaran. 4) Dorongan untuk memanfaatkan waktu pembelajaran secara efesien dan merangcang prosedur untuk mengurangi kekacauan.  5) Pemanfaatan sumber-sumber materiil dan personel secara kreatif 6) Pemantauan terhadap peserta didim secara individual dan kolektif dan memanfaatkan informasi untuk membimbing perencanaan instruksional36  Adapun beberapa tugas kepala sekolah  sebagai berikut :  menjaga segala program sekolah berjalan sedamai mungkin (as peaceful as possible);                                                            36 Ibid, hal.102 



37  Menangani konflik atau menghindarinya; memulihkan kerja sama; membina para staff dan peserta didik; mengembangkan organisasi; mengimplementasikan ide-ide pendidikan.37 Kepala sekolah  yang efektif memiliki image atau visi tentang apa yang diingin dilaksanakan; visi tersebut membimbing kepala sekolah  dalam mengelola dan memimpin sekolah ;  Kepala sekolah yang efektif memperhatikan aktifitas – aktifitas pembelajaran dan kinerja guru di kelas. Langkah-langkah konkrit yang harus dilakukan kepala Sekolah untuk membantu pengembangan orientasi akademik dan harapan prestasi tinggi, dengan cara-cara:  1) Mengambil peran aktif dan personal dalam meningkatkan kesadaran perlunya Madrasah dan harapan prestasi dan konsesus untuk menghadapi perubahan.  2) Bertindak aktif dalam menciptakan perubahan kongkrit itu sendiri.  3) Menciptakan ganjaran bagi Peserta didik, guru yang mendorong orientasi akademik dan merangsang ekselensi dalam kinerja. 4) Perilaku sentral dan tertulisnya dapat memantau kemajuan peserta didik, khususnya sebagaimana tercermin dalam skorter dalam setiap jenjang kelas dan murid.  5) Memperoleh sumber-sumber material dan personil yang dibutuhkan untuk pembelajaran efektif dan memanfaatkan secara kratif sesuai dengan prioritas akademik.  Ia sebaiknya meningkatkan jiwa kewirausahaan secara sungguh-sungguh. 6) Beranggungjawab terhadap penciptaan sekolah yang tertib dan aman 7) Memantau faktor yang terkait dengan peningkatan prestasi, faktor yang terkait dengan perbaikan instruksional yang menekankan iklim madrasah akademik.  8) Melakukan fungsi instruksional utama:  mengamati guru dikelas dan membicarakan dengan mereka cara-cara menangani masalah dan meningkatkan pembelajaran38                                                             37 Iron Ariin,Kepemimpinan Kepala Sekolah (Malang :IKIP,1998).hlm.87 



38  Dari uraian dan paparan diatas, walaupan karakteristik efektivitas kepala sekolah sangat komplek, namun secara umum setidaknya terdapat empat indikator pokok yang dapat dijadikan acuan, yaitu: (a) sifat dan ketrampilan kepemimpinan, (b)  kemampuan pemecahan masalah, (c)  keterampilan sosial, dan (d)  pengetahuan dan kompetensi profesional.  
C. Kinerja Guru 

1.  Kinerja Guru  Setiap individu yang diberi tugas atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu organisasi tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi tersebut.  Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan strandar yang telah ditetapkan. 39 Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa  Kinerja atau prestasi kerja (performance), diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu.40 Kinerja adalah tingkat keberhasilan seorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang                                                                                                                                                                38 Ibid, hlm. 118 39 Sulistyorini,Hubungan antara Keterampilan manajerial Kepala Sekolah dan Iklim 
Organisasi dengan Kinerja Guru(Jakarta : Media Ilmu, 2001), h.62 40 Ahmad Susanto, Manajemen, hlm.69 



39  ditetapkan. 41  Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang didalamnya terdiri dari tiga aspek, yaitu : kejelasan tugas, atau pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya; kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi; kejelasan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang diharapkan dapat terwujud.42 Menurut Payman J. Simanjutak kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.43 Berdasarkan beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditujukan oleh guru dalam melaksankaan tugas atau pekerjaannya.  Kinerja dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  Mengingat konerja guru terdiri dari dua kata yaitu kinerja dan guru, maka akan diuraiakan satu persatu terlebih dahulu kumudian akan dijelaskan secara utuh sehingga akan tergambar pengertian keduanya.  Guru adalah seorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya di depan kelas, disamping itu guru merupakan orang yang memberikan bimbingan pengajaran yang berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat kognitif, afektif, dan pesikomotor.                                                            41 Sulistyorini,Hubungan hlm.61 42 Djamarah, S., Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, Cet.IV, 2004), hlm.61 43 Payman J. Simanjutak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja,(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005),hlm. 56 



40  Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen  “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.44  Guru adalah pengajar, pendidik, dan agen pembaharuan dan pengembangan dalam masyarakat.45 Senada dengan itu pengertian guru merupakan suatu jabatan profesional, yang memiliki peranan dan kompetensi profesional.46 Adapun dalam perspektif Islam guru sering disebut dengan 1) Ustad, yaitu orang yang dituntut untuk komitmen dengan prosesionalnya, 2) Mualim, yaitu orang yang mampu menjelaskan hakikat ilmu, 3) Murabbiy, yaitu orang yang membimbing, 4) Mudarris yaitu orang yang mencerdaskan orang lain, 5) Muaddib yaitu orang yang membangun peradapan. Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian guru adalah seorang yang mengemban amanah yang luhur dalam profesi kependidikannya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membangun peradaban yang lebih baik.                                                            44 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2015 Tentang Guru dan Dosen & Peraturan 
Mendiknas Nomor 11 Tahun 2005, (Bandung, Citra Umbara, 2006), h.2 45 Saud, Pengembangan Profesi Guru,(bandung, Alfabeta, 2011), h.37 46 Oemar hamalik, Pendidkan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2002), h.8 



41  Berdasarkan beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja dan pengertian guru diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.  Kemampuan kerja untuk mendidik dan memberikan dorongan kepada peserta didik agar lebih professional didalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan yang ia butuhkan.  Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuaii dengan strandar yang telah ditetapkan.  
2. Indikator Kinerja Guru  Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu lembaga, maka dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya,  kinerja guru merupakan kombinasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni: keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi  Eksternal.47 Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang di bawa seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknik.  Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan kariyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya.  Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung produktifitas kerja.                                                             47 Sulisyorini, Op. Cit., hlm. 69 



42  Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan.  Guru memiliki tanggung jawab yang secara garis besar dikelompokkan yaitu : 1)  guru sebagai pengajar. 2) guru sebagai pembimbing. 3) guru sebagai administrator kelas.48 Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami idikator kinerja guru antara lain : a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar  b. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa c. Penguasaan metode dan strategi mengajar d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa e. Kemapuan mengelola kelas f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi Pendapat lain menyatakan, sedangkan ada sepuluh kemapuan guru yang dapat diisyaratkan dalam rangka menunjang kinerjanya dalam proses belajar, mengajar, yaitu : 49 a. Menguasai bahan  b. Mengelola Program belajar mengajar c. Mengelola kelas                                                             48 Danim S., Inovasi Pendidikan, (bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm.122 49 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Algensido, 2002), hlm.19. 



43  d. Menggunakan media atau sumber belajar  e. Menguasai interaksi belajar mengajar f. Menilai prestasi belajar g. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan  h. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah  i. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.  Dalam pekerjaan itu dituntut adanya kinerja yang baik, kinerja yang baik khususnya bagi guru dilihat dari beberapa indikasi tersebut dibawah ini. 50 1. Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas, maksudnya :  a. Mempunyai pengetahuan yang luas b. Memiliki keahlian khusus yang mendalam  2. Merupakan karir yang dibina dalam suatu organisatoris, maksudnya  a.  Adanya keterkaian dalam suatu organisasi professional  b. Memiliki otonomi jabatan  c. Merupakan karya bakti seumur hidup 3. Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai status profesional, maksudnya :                                                            50 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2006)hlm.  131-132 



44  a. Memperoleh dukungan masyarakat b. Mendapat pengesahan dan perlindungan hukum c. Memiliki persyaratan kerja yang sehat d. Memiliki jaminan hidup yang layak  Jika dicermati dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu kinerja meliputi : 51 1.  Keilmuan yang mendasari profesi yang ditekuni yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan khusus 2. Keahlian (skil) yang meliputi keterampilan dan mengaplikasikan teori keilmuan yang menjadi dasar sebuah profesi.  3. Adanya kode etik profesi yang dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan tugasnya 4. Pengakuan masyarakat terhadap hasil dari suatu kinerja yang menguntungkan obyek profesi  5. Adanya organisasi yang dijadikan ajang pengembangan dan pelaksanaan pelayanan profesinya secara maksimal. 6. Kepribadian yang mencakup bagaimana perilaku dan sifat pelaksanaan kinerja harus menunjang keberhasilan profesi yang diembannya. Berdasarkan uraian diatas maka nyatalah bahwa guru merupakan bagian dari sebuah pekerjaan yang dalam                                                            51 Ibid., hlm. 139. 



45  pelaksanaannya menuntut adanya kinerja yang baik di dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru  Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan.  Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal dan ekternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru.  Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang dapat di ungkep tersebut antara lain :  

a. Kepribadian dan dedikasi  Setiap guru memiliki kepribadian masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka miliki.  Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya.  Kepribadian yang sebenarnya adalah suatu masalah abstrak, yang hanya dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat bahwa kepribadan sebenarnya adalah abstrak, sukar dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segi dan aspek kehidupan misalnya dalam tindakannya, ucapan, caranya bergaul, berpakaian dan dalam 



46  menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan maupun yang berat.52  Kepribadian adalah seluruh dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, dengan kata lain, baik tidaknya citra seseorang ditentukan oleh kepribadiannya.  Lebih lanjut, Djamarah SB, mengemukakan bahwa faktor terpenting dari seorang guru adalah kepribadiannya.  Kepribadian inilah yang akan menentukan apakah ia menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didiknya, terutama bagi anak didik yang masih kecil dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa.  Kepribadian adalah suatu cerminan dari citra seorang guru dan akan mempengaruhi interaksi antara guru dan anak didik.  Oleh karena itu, kepribadian merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya martabat seorang guru.  
b. Pengembangan profesi Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak ketinggalan.  Profesi inilah suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan pekerjaan-pekerjaan lain. 53  Tetapi pekerjaan itu harus ditetapkan kepada masyarakat untuk kepentingan                                                            52 Djamarah, Prestasi,  h.101 53 Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta: Bina Rineka Cipta, 2002), h. 162. 



47  umum, bukan untuk kepentingan individual, kelompok, atau golongan tertentu.  Dalam melaksanakan pekerjaan itu harus memenuhi norma-norma itu.  Orang yang melakukan pekerjaan profesi itu harus ahli, orang yang sudah memiliki daya pikir, ilmu dan keterampilan tinggi.  Di sampinh itu, ia juga di tuntut dapat mempertanggung jawabkan segala tindakan dan hasil karyanya yang menyangkut profesi itu.  
c. Kemampuan mengajar  Untuk melaksanakan tugas- tugas dengan baik, guru memerlukan kemampuan. Guru harus memiliki kemampuan merencanakan pengajaran, menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pengajaran, memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep,berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas dan mengevaluasi hasil belajar.  Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran. Titik tekanannya adalah kemampuan guru dalam pembelajarannya bukanlah apa yang harus dipelajari (Learning what to be learnt), guru dituntut mampu menciptakan dan menggunakan keadaan positif untuk membawa mereka  ke dalam pembelajaran agar anak dapat mengembangkan kompetensinya.  Guru harus mampu menafsirkan dan mengembangkan isi kurikulum yang digunakan selama ini pada suatu jenjang pendidikan 



48  yang di berlakukan sama walaupun latar belakang sosial, ekonomi dan budaya yang berbeda-beda. Aspek-aspek teladan mental guru berdampak besar terhadap iklim belajar dan pemikiran pelajar yang diciptakan guru.  Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akan terlibat dan berpengaruh kuat pada proses belajarnya.  Agar guru mampu berkompetensi harus memiliki jiwa inovatif, kreatif, dan kapabel, meningkatkan sikap konserfatif, tidak bersifat defensife tetapi mampu membuat anak lebih bersifat ofensif.54 Penguasaan seperangkat kompetensi yang meliputi kompetensi keterampilan proses dan kompetensi penguasaan pengetahuan merupakan unsur yang dikolabirasikan dalam bentuk satu kesatuan yang utuh dan membentuk struktur kemampuan yang harus dimiliki seorang guru, sebab kompetensi merupakan seperangkat kemampuan guru seraha dengan kebutuhan pendidikan disekolah, tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu dan pengetahuan teknologi.  
d. Kedisiplinan Disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang.                                                            54 Sutadipura,Kompetensi Guru dan Kesehatan Mental, (Bandung: Angkasa,2004), h.72 



49  Tujuan disiplin yaitu agar kegiatan sekolah dapat berlansung secara efektif dalam suasana tenang, tentram dan setiap guru beserta karyawan dalam organisasi sekolah merasa puas karena terpenuhi kebutuhannya.55 Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing siswa.  Disiplin yang tinggi akan mampu membangun kinerja yang profesional sebab pemahanan disiplin yang baik guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.   Kemampuan guru dalam memahami aturan dan melaksaksanakan aturan yang tepat, baik dalam hubungan personalia lain di sekolah maupun dalam proses belajar mengajar di kelas sangat membantu upaya membelajarkan siswa ke arah yang lebih baik. Kedisiplinan bagi guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja guru adalah sebagai berikut: 1) Menurut Ngalim Purwanto  a. Adanya tingkat kehidupan yang layak b. Adanya perasaan terlindung, ketentraman dalam bekerja. c. Adanya kondisi-kondisi bekerja yang menyenangkan  d. Suasasa dan rasa kekeluargaan  e. Perlakuan yang adil dari atasannya                                                            55 Suharsimi Ariakunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.99 



50  f. Pengakuan dan penghargaan terhadap sumbangan-sumbangan dan jasa-jasa yang diperbuatnya g. Terdapat perasaan berhasil dan kesadaran untuk ingin berkembang h. Kesempatan berpartisipasi dan diikutsertakan dalam menentukan kebijakan (policy) i. Kesempatan untuk tetap memiliki harga diri.56  2) Menurut Piet A. Sahertian  a. Rasa aman hidup layak  b. Rasa keikutsertaan c. Perlakuan wajar dan jujur d. Rasa mampu e. Apengakuan penghargaan atas sumbangan f. Kondisi kerja yang menyenagkan.57  Dengan demikian kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan kinerja dan di sisi lain akan memberikan teladan bagi siswa bahwa disiplin sangat penting bagi siapapun apabila ingin sukses.  
e. Kesejahteraan Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja guru didalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya seseorang makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kinerjanya.  Profesionalitas guru tidak saja dilihat dari kemampuan guru dalam mengembangkan dan memberikan pembelajaran yang baik kepada peserta didik, tetapi juga harus dilihat oleh pemeintah dengan cara memberikan gaji yang pantas serta berkelayakan.  Bila                                                            56 Ngalim Puwanto, Op.Cit. h.84 57  http://aniendriani.blogspot.co.id/2011/03/faktor-mempengaruhi-disimplin.html?m=1, pada 3 oktober 2017 pukul 16.00 



51  kebutuhan dan kesejahteraan para guru telah layak diberikan oleh pemerintah, maka tidak akan ada lagi guru yang membolos karena mencari tambahan di luar. 
4. Peran Guru  Terdapat beberapa peran guru dalam pembelajaran yang dikemukakan dalam H. Hamzah B Uno guru sebagai perancang pembelajaran (designer of instruction), guru sebagai pengelola pembelajaran(manager of intruction), guru sebagai pengarah pembelajaran, guru sebagai evaluator (evaluator of student learning), guru sebagai konselor, guru sebagai pelaksana kurikulum, guru dalam pembelajaran yang menerapkan kurikulum berbasis lingkungan tersebut.58 Kemudian peran guru tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a.  Guru sebagai perancang pembelajaran (Designer of instruction) Depdiknas telah memprogramkan bahan pembelajaran yang harus diberikan guru kepada peserta didik.  Guru dapat merancang dan mempersiapkan semua komponen dengan mempersiapkan komponen agar berjalan dengan efektif dan efesien dengan waktu yang terbatas.  Di sini guru di tuntut untuk berperan aktif dalam merancang PBM tersebut dengan memperhatikan berbagai komponen dalam sistem pembelajaran menurut yang meliputi :  1) Membuat dan merumuskan tujuan                                                             58 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, solusi, dan Reformasi Pendidikan 

di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara), hal.22-28 



52  2) Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas, perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemempuan siswa, koprehensif, sistematis dan fungsional efektif. 3) Merancang metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa 4) Menyediakan sumber belajar, dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dalam pengajaran 5) Media, dalam hal ini guru berperan sebagai mediator dengan memperlihatkan relevansi(seperti juga materi), efektif dan efisien, kesesuaian dengan metode, serta pertimbangan praktis.59   Guru yang berperan langsung dalam proses pembelajaran juga dituntut untuk mampu merencanakan pembelajaran.  Oleh karena perencanaan sebagai patokan, maka guru harus benar-benar merencanakan pembelajaran dengan matang mulai dari persiapan materi, metode, sumber belajar dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran.  Dengan perencanaan yang matang, maka akan mempermudah dan memperlancar proses pembelajaran.  
b. Guru sebagai pengelola pembelajaran (manajer of instruction)  Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar.  Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yag diharapkan.  Manajemen kelas yang baik adalah tersedianya kesempatan bagi siswauntuk sedikit demi sedikit menggurangi ketergantungannya pada guru hingga mereka                                                            59 Ibid,hal.22 



53  mampu membimbing kegiatannya sendiri.  Guru harus mampu menggunakan pengetahuan tentag teori belajar mengajar dari teori perkembangan hingga memungkinkan untuk menciptakan situasi belajar yang baik mengendalikan pelaksanaan pengajaran dan pencapaian tujuan.  
c. Guru sebagai pengarah pembelajaran  Guru harus berusaha menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar.  Dalam hal ini guru mempunyai fungsi sebagai motivator dalam keseluruhan kegiatan belajar mengajar.  Hal yang dalap dilakukan gguru dalam memberikan motovasi adalah sebagai berikut:  1)  Membangkitkan dorongan siswa untuk belajar 2) Menjelaskan secara konkret, apa yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran  3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai hingga dapat merangsang pencapaian prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.60   Guru sebagai pembimbing juga dapat mengenal dan memahami siswa secara mendalam hingga membantu dalam keseluruhan PBM. Sebagai pembimbing dalam PBM, guru diharapkan mampu :  1) Mengenal dan memahami setiap peserta didik, baik secara individual maupun kelompok 2) Membantu tiap peserta didik dalam mengatasi masalah pribadi yang dihadapinya 3) Memberikan kesempatan yang memadai agar tiap peserta didik dapat belajar sesuai dengan kemampuan pribadinya.                                                            60 Ibid, hal.23 



54  4) Mengevaluasi keberhasilan rancangan Acara pembelajaran dan langkah kegiatan yang telah dilakukannya.61   Guru dalam proses pembelajaran harus mampu mengarahkan siswa agar menerima materi dan menggali ptensinya dengan baik.  Hal tersebut dapat dilakukan dengan berusaha memahami masing-masing karekter pesera didik, sehingga masing-masing peserta didik mampu mengembangkan ptensinya secara optimal.  
d. Guru sebagai evaluator (evaloator of student learning) Tujuan utama penilaian aadalah untuk melihat tingkat keberhasilan, efektivitas dan efesiensi dalam proses pembelajaran dan untuk mengetahui kedudukan peserta dalam kelas atau kelmpoknya.  Dalam hal ini guru harus mengikuti hasil belajar siswa terus menerus sebagai umpan balik terhadap proses pembelajaran yang akan dijadikan sebagai titik tlak untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran selanjutnya.  Dengan demikian, proses pembelajaran akan terus menerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal. 
e. Guru sebagai konselor  Sebagai konselor, guru diharapkan dapat merespon segala masalah tingkah laku yang terjadi dalam proses pembelajaran.  Oleh karena, guru dipersiapkan agar:  1)  Dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-masalah yang timbul antara peserta didik dengan orang tuanya.                                                            61 Ibid, hal.24 



55  2) Bisa memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan macam-macam manusia.   Guru diharapkan mampu membantu peserta didik agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  Sehingga, guru harus peka terhadap tingkah laku siswa saat pembelajaran.  
f. Guru sebagai pelaksana kurikulum  Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat bergantung pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh guru.  Artinya, guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam upaya mewujudkan segala sesuatu yang telah tertuang dalam suatu kurikulum resmi.  Bahkan dari pandangan mutakhir menyatakan bahwa meskipun suatu kurikulum itu baggus, namun berhasil atau gagalnya kurikulum tersebut pada akhirnya terletak ditangan guru.  
g. Guru dalam pembelajaran yang menerapkan kurikulum 

berbasis lingkungan  Posisi dan peran guru yang dikaitkan dengan konsep pendidikan berbasis lingkungan dalam proses pembelajaran, dimana guru harus menempatkan diri sebagai : 1)  Pemimpin belajar yaitu guru sebagai perencana, pengorganisasi, pelaksana, dan pengontrol kegiatan peserta didik.  2) Fasilitator belajar yaitu guru sebagai pemberi kemudahan kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya melalui upaya dalam berbagai bentuk.  3) Moderator belajar yaitu guru sebagai pengatur arus kegiatan belajar peserta didik dan menarik kesimpulan atau 



56  jawaban masalah sebagai hasil belajar peserta didik, atas dasar semua pendapat yang telah dibahas dan diajukan peserta didik.  4) Motivator belajar yaitu guru sebagai pendroong peserta didik agar mau melakukan kegiatan  belajar.  Guru harus dapat menciptakan kondisi kelas yang merangsang peserta untuk mau melakukan kegiatan belajar, baik individual maupun kelompok.  5) Evaluator belajar yaitu guru berkewajiban mengawasi, memantau proses pembelajaran peserta didik dan hasil belajarnya secara komprehensif dan obyektif dan berkewajiban melakukan upaya perbaikan proses belajar peserta didik baik secara individual maupun kelompok.62    Menurut E.Mulyasa dikatakan juga bahwa guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualifikasi pribadi tertentu yaitu :  a. Tanggung jawab, guru harus mengetahui serta memahami nilai, norma moral dan sosial serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut.  Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat.  b. Wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spriritual, emosional, moral, sosial dan intelektual dalam pribadinya serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan.  c. Mengambil keputusan secara mandiri (independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kndisi peserta didik dan lingkungan.  Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.                                                             62 Ibid, hal.27 



57  d. Disiplin, dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesinal, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik diseklah, terutama dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakukanya. 63  Guru sebagai pendidik harus bisa dijadikan sebagai teladan bagi peserta didik.  Guru juga harus melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam proses pembelajaran yang baik.   5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Guru Banyak faktor yang memengaruhi terbangunnya suatu kinerja prosefional, termasuk kinerja guru yang didalamnya berkatan dengan faktor-faktor yang memengaruhinnya internal maupun eksternal.  Faktor internal yang memengaruhi misalnya sistem kepercayaan menjadi pandagan hidup seorang guru. Faktor ini sangat besar pengaruhnya yang ditimbulkan dan bahkan  yang paling berpotensi bagi pembentukan etos kerjanya.  Meskipun dalam realitasnya etos kerja seseorang tidak semata-mata tergantung pada nilai-nilai agama atau kepercayaan dan pandangan teologis yang dianutnya, tetapi pengaruh pendidikan, informasi, dan komunikasi juga bertanggung jawab bagi pembentukan suatu kinerja.  Selanjutnya faktor eksternal kinerja guru, mengidentifikasikan ke dalam beberapa hal, diantaranya adalah :                                                             63  E. Mulyasa,Menjadi Guru Profesinal Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rsdakarya, 2007) hlm.37 



58  a. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang  b. Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim yang di tunjang dengan komunikasi demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan  c. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan terwujud dalam kenyataan d. Penghargaan terhadap need achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju) atau penghargaan terhadap prestasi. e. Sarana yag menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik, seperti tempat olahraga,masjid, rekreasi, dan hiburan.64   
D. Strategi Kepala Sekolah  dalam Meningkatkan Kinerja Guru Usaha meningkatkan kinerja guru oleh kepala sekolah harus dilaksanakan dengan strategi yang matang. Mudrajad Kuncoro mengemukakan bahwa Strategi adalah” sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk mencapai tujuan(goal) dalam menyesuiakan sumber daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi daam lingkungan industrinya”.65 Sedangkan dalam kamus besar bahasa  Indonesia strategi adalah “rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.”66 Dari dua definisi tersebut dapat diketahui bahwa strategi merupakan sebuah langkah dalam mencapai kesuksesan sebuah  organisasi, hal ini untuk mencapai suatu target atau sasaran yang telah ditetapkan melalui proses penganalisaan terhadap lingkungan.  Menurut pengertian diatas kepala sekolah harus memiliki pilihan-pilihan keputusan tentang cara terbaik untuk mengptimalkan sumber yang ada guna mencapai misi dan tujuan organisasi.                                                             64 Ahmad Sutanto, Manajemen,.hal.73 65 Mudrajad Kuncoro, Strategi ,.hal.12 66 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus .h.1092 



59  Secara umum pimpinan di organisasi atau kepala sekolah di sebuah intansi pendidikan harus memperhatikan kebutuhan sekolah akan sumber daya manusia (guru) selain itu kepala sekolah juga harus mampu mengembangkan sikap profesionalitas guru agar mempunyai inisiatif sendiri untuk mengembangkan potensi dirinya atau dalam melaksanakan tugasnya tanpa instruksi terlebih dahulu dari kepala sekolah.  Lalu untuk mengembangkan sumberdaya manusia kepala seklah juga dituntut mampu melakukan komunikasi dan kerjasama dengan perusahaan yang bergerak dala, pemgembangan sumberdaya manusia dalam institusi pendidikan.  Strategi kepala sekolah di sebuah institusi pendidikan berkaitan erat dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia(guru).  Castetter memberikan dua macam strategi guna meningkatkan sumber daya manusia. Sebagaimana di kutip oleh E. Mulyasa dalam bukunya” menjadi kepala Sekolah Profesional yaitu strategi umum dan Strategi Khusus. Dalam strategi umum castetter membagi kedalam tiga bagian diantaranya, pengembangan tenaga kependidikan harus dilakukan kepada kebutuhan yang jelas, dalam dunia pendidikan perlu senantiasa dikembangkan sikap dan kemampuan profesional, serta kerjasama dunia pendidikan dengan perusahaan perlu terus-menerus dikembangkan.  Strategi Khusus adalah strategi yang langsung berkaitan dengan pengembangan dan peningkatan pengelolaan tenaga kependidikan yang 



60  lebih efektif.  Strategi tersebut berkaitan dengan kesejahteraan, pendidikan prajabatan calon tenaga kependidikan dan pengembangan karier. Strategi khusus mempercayakan kepada kepala sekolah untuk membuat pilihan-pilihan keputusan untuk kesejahteraan guru, pengembangan karier, pendidikan guru, rektrutmen dan penempatan guna meningkatkan mutu guru disekolah. Untuk itu kepala sekolah harus mempunyai pilihan-pilihan yang tepat, efektif dan efesien sehingga misi dan tujuan organisasi tercapai dengan baik.67 Berdasarkan konsep diatas, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah dalam mengembangkan sumber daya manusia yang ada dilingkungan sekolah khususnya guru harus melaksanakan strategi-strategi tersebut dalam perencanaan dan kebijakan yang dibuatnya.  Banyak hal yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di sebuah institusi pendidikan, diantara strategi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah adalah dengan cara melakukan pembinaan terhadap kinerja guru, melakukan pengawasan(supervisi) terhadap kinerja guru mengadakan evaluasi terhadap proses dan hasil kerja(kinerja) guru.  
1. Pemberian contoh teladan yang baik Untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar. Seorang kepala sekolah harus memberikan contoh teladan                                                            67 E. Mulyasa, Menjadi , hal28 



61  yang baik bagi guru-guru.  Seperti dalam melaksanakan tugas, tekun dalam bekerja, selalu berusaha untuk melaksanakan tugas dengan baik, dan lain-lain.  Contoh teladan yang baik dari seorang pimpinan untuk bawahannya sangat baik dibandingkan dengan perintah tanpa contoh.  Seperti yang dinyatakan Sondang P. Siagian  dalam bukunya bahwa “Keteladanan seseorang terlihat dari apa yang dilakukan  oleh seseorang dan bukan apa yang dikatakannya:68 Pemberian contoh teladan yang baik dari seorang kepala sekolah sangat berperan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru-guru yang menjadi bawahannya. Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw kepada para sahabat-sahabat beliau.  Sehingga para sahabatpun akhirnya setia dan rela mengorbankan harta benda yang dimiliki untuk kepentingan dahwah nabi. Contoh teladan yang diberikan nabi sangat baik untuk diikuti sebagai seorang pemimpin.  Allah Swt berfirman di dalam Surat al-Ahzab ayat 21:   KَMِOْمَ اRْSَTْوَا َ ْ̂ َ[\نَ RYُKَْZ اللهَّ _َِT ٌaَbcَdَ ٌةRَfُْأ ِ َ َ[KًSِqاnَْoَT َ[\نَ jِk lْmَُT رRfَُلِ اللهَّ وَذََ[Kَ اللهَّ  
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu(yaitu) bagi orang yang 
menghadap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan Dia banyak menyebut Allah.69                                                              68 Sondang P. Siagian, Teori & Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.105 69 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya Qur’an, 2006), h. 418 



62  Berdasarkan ayat tersebut jelaslah bahwa seorang pemimpin harus memberi contoh teladan yang baik untuk orang0orang yang dipimpinnya.  Apalagi seorang kepala sekolah harus bisa memberikan contoh teladan terbaik agar bisa ditiru oleh guru-guru yang menjadi bawahannya.  Contoh teladan yang diberikan dapat berupa perkataan, sikap , dan perbuatan.  
2. Penempatan (Pemberian tugas) yang tepat Seorang kepala sekolah harus bisa menempatkan guru-guru sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan yang dimiliki.  Hal ini perlu terlebih dahulu dilakukan sebelum mereka terjun secara langsung dalam proses belajar mengajar.  Seorang guru yang mengajar sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan mereka turut menentukan keberhasilan dalam menjalankan tugas sebagai pendidik.  Sehingga kinerja mereka pun menjadi lebih baik jika dibandingkan dengan seorang guru yang mengajar tidak sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Oleh sebab itu menurut Made Pidarta “Menempatkan guru-guru hendaklah sesuai dengan spesialisasi, kegemaran/keterampilan, dan atau wataknya.70 Di dalam ajaran Islam, Nabi Muhammad Saw juga sangat memperhatikan penempatan ini.  Seseorang harus ditempatkan menurut keahliannya sebab seseorang akan melakukan suatu                                                            70  Made Pidarta, Peranan Kepala Sekolah pada Pendidikan dasar, (Jakarta: PT. Gramedia, 1995),h.69 



63  pekerjaan sesuai dengan kempampuan yang dimilikinya.  Misalnya seorang guru harus ditempatkan atau diberikan tugas untuk mengajar mata pelajaran sesuai dengan kualifikasi pendidikan dan kemampuan yang dimilikinya.  Mengenai hal ini Allah Swt telah menegaskan di dalam Al-Qur’an dalam surah al-Isra”ayat 84, yaitu:71  tًSِufَ ىnََْأھ Rَُھ ْ̂ _َِx lَُyzَْأ lْmُُّxKََk |ِِ}َy]ِ\~َ �َyzَ �ُ_َ�َْZ ٌّ�]ُ �ُْ�)84( 
 Artinya “Katakanlah: tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing. Maka Tuhan kalian lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalan-Nya” Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa seseorang harus diberikan amanah sesuai dengan keahliannya.  Apabila seseorang diberikan amanah tidak sesuai dengan keahliannya tentunya akan berakibat yang kurang baik.  Lebih-lebih lagi bagi seorang guru yang tugasnya sebagai seorang pendidik.  Oleh sebab itu, kepala sekolah dalam hal  ini harus berusaha sedapat mungkin agar guru yang mengajar mata pelajaran tertentu sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan mereka.  

3.  Pembinaan Kinerja Guru  Menurut Ali Imron dalam bukunya “pembinaan Guru di Indonesia”, pembinaan guru secara terminologi dapat diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada guru, terutama bantuan yang berwujud layanan professional yang dilakukan oleh kepala                                                            71 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya Qur’an,2006), h.252 



64  sekolah, pemilik sekolah dan pengawas serta pembinaan layanan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar.72 Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pembinaan terhadap guru dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain melalui bantuan rang lain, baik itu kepala sekolah, pembina, ketua yayasan, pengawas dan instansi lain yang akan memberikan pembinaan. Selain itu juga kegiatan pembinaan guru dapat dilakukan sendiri oleh guru yang bersangkutan, yaitu dengan keaktifan dan kesadaran diri untuk mengembangkan ptensi diri guru yang bersangkutan.  Ali Imron mengelompokkan pembinaan guru menjadi tiga macam pembinaan.  Pertama, Pembinaan kemampuan guru dalam hal memelihara program pengajaran dikelas, kedua,  kemampuan guru dalam hal menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak didik, Ketiga, Memperbaiki situasi belajar anak didik.73 Dalam hal pembinaan kemampuan guru dalam memelihara program pembelajaran dikelas, kepala sekolah harus memahami tahap-tahap proses pengajaran sehingga dapat membantu melaksanakan pembinaan program pengajaran kepada guru-guru.  Selanjutnya kepala seklah harus memahami faktor-faktor apa saja yang dapat mempengeruhi belajar anak didik, seperti mtivasi, kematangan,                                                            72  Ali Imron, Pembinaaan Guru Di Indonesia, (Jakarta:Pustaka Jaya,1993)h.9 73 Ibid, h.13 



65  hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi.  Jika kepala sekalah memahami faktor-faktor diatas, maka sangat mudah bagi kepala seklah untuk melakukan pembinaan kepada aguru dalam hal bagaimana evaluasi dan penilaian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak didi di sekolah, maka kepala sekolah juga hendaknya terbuka tetapi menjaga jarak dengan tenaga kependidikan, agar mereka dapat mengemukakan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga kependidikan.  
4. Pengawasan atau Supervisi terhadap Kinerja Guru  Salah satu strategi dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasinla tersebut adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan.  Untuk dapat mencapai mutu pendidikan di perlukan pendidik yang prfessional.  Guru sebagai pendidik harus mempunyai potensi dalam mengelola pembelajaran, pengembangan p[otensi dan penguasaan akademik.  Kompetensi guru meliputi kompetensi keperibadian, pedagogic, professinal dan sosial.   Sebgagai seorang yang professinal, maka dalam pengelolaan pembelajaran guru harus mampu berpera sebagai petrencana(desainer), pelaksana(implementor), dan penilai (Evaluator) kegiatan pembelajaran, salah satu upaya untuk 



66  meningkatkan profesionalisme guru perlu bibingan dari kepala sekolah melalui supervisi akademik.  Kualitas mengajar guru secara langsung maupun tidak langsing dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa.  Untuk itu perlu diadakan pembinaan tindak lanjut dari kepala sekolah antara lain melalui supervisi pengajaran. 
5. Pembinaan Disiplin Tenaga Kependidikan  Dalam meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah harus mampu menumbuhkan disiplin tenaga kependidikan, terutama disiplin diri, dalam hal ini kepala sekolah harus mampu melakukan hal0hal sebagai berikut :  a.  Membantu tenaga kependidikan mengembangkan pola prilakunya b. Membantu tenaga kependidikan meningkatkan strandar prilakunya  c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat.74 Guru yang dibina oleh kepala sekolah dengan baik, maka dia akan menjadi guru yang profesinal dibidangnya.  Dengan mengedepankan disiplin kerja sebagai acuan untuk mencapai target pengajaran dan pembelajaran yang telah ditetapkan.  Jika semuanya tercapai maka kualitas pendidik di sekolah yang ditopang kinerja yang baik akan segera tercapai.  Kepala seklah dapat menjadi pioner pelaksanaan dan pengawasan dalam hal disiplin tenaga kependidikan ini.                                                             74 E. Mulyasa, Menjadi Guru,h.141 



67  6. Pengendalian dan Pengawasan Kinerja Guru  Menurut E. Mulyasa kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian ini merupakan kntrl agar kegiatan pendidikan disekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.75 Dalam hal pengawasan dan pengendalian kinerja guru, kepala seklah dapat melakukan pengawasan dan pengendalian dengan cara diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual dan simulasi pembelajaran.Namun dalam melaksankaan kepengawasannya kepala sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut : a.  Hubungan Konsultatif, kolegial dan bukan hirarkis b. Dilaksanakan secara demokratis c. Berpusat pada tenaga kependidikan (Guru) d. Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (Guru) e. Merupakan bantuan professional.76 Prinsip-prinsip diatas harus diperhatikan dengan benar oleh kepala sekolah agar proses pengendalian dan pengawasan terhadap kinerja guru dapat dilaksanakan dengan baik dan guru tidak merasa terbebani dengan pengawasan yang ada, namun sebaliknya guru merasa  di bantu dan diperhatikan serta dihargai atas apa yang sudah dikerjakan. 
7. Pemberian Motivasi                                                            75 Ibid, h.111 76 Ibid, h.113 



68  Setiap tenaga pendidikan memiliki karakteristik khusus, yang satu sama lainnya berbeda,  hal itu memerlukan pelayanan dan perhatian khusus pula dari pemimpinnya, agar mereka dapat memenfaatkan waktu untuk meningkatkan kinerjanya.  Perbedaan tenaga kependidikan tidak hanya dalam bentuk fisik tetapi juga pesikissnya, misalnya motivasi.  Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas kerja, perlu diperhatikan motivasi para tenaga kekepndidikan dan faktr-faktor lain yang mempengaruhinya. 77  Motivasi yang diberikan bisa berupa reward, beasiswa pendidikan, penugasan, promosi terhadap kinerja guru.  Guru akan lebih giat lagi dalam meningkatkan kinerjanya, apabila ada motivasi atau dorongan dari kepala sekolah.  Hal ini bisa berupa pembinaan atau dengan dorongan kata-kata.  
8. Pemberian Penghargaan  Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif.   Melalui penghargaan ini tenaga kepenidikan dirangsang untuk meningkatkan kinerja yang positif dan produktif.  Penghargaan ini akan bermakna apabila dikaitkan dengan prestasi kependidikan secara terbuka, sehingga setiap tenaga kependidikan memiliki peluang                                                            77 Ibid, h.143 



69  untuk meraihnya. Penggunaan penghargaan ini perlu dilakukan secara cepat, efektif dan efisien agar tidak menimbulkan dampak negatif.78 Kepala sekolah yang mengerti kebutuhan seorang guru, maka dia akan memberikan penyemangat agar guru dapat meningkatkan kinerjanya.  Hal ini bisa dengan, kenaikan pangkat, finansial, piagam dan harus disesuaikan dengan tugas yang diberikan serta hasil kerja guru tersebut.  Sebagaimana yang diatur leh undang-undang RI N.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa guru yang berprestasi, berdedikasi luar biasa, bertugas kgusus berhak memperoleh penghargaan.79 
9. Pemberian Persepsi Persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelmpokkan, memfokuskan dan sebagainya itu yang selanjutnya diinterprestasikan. Persepsi berlangsusng saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap leh organ-organ bantunya yang kemudian masuk kedalam tak.  Didalamnya terjadi proses berfikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman, pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi.80 Sedangkan menurut Widyastuti persepsi adalah suatu proses membuat penilaian(judgement) atau membangun kesan (Impression) mengenai berbagai macam hal yang terdapat dalam lapangan                                                            78 Ibid.151 79  Undang-undang RI No.14 Tahun 2005, Tenatang Guru dan Dosen(penghargaan, pasal 36) 80  Sarwono, W Sarlito,Pengantar Psikologi Umum,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012)h.86 



70  pengindraan seseorang.  Penilaian atau pembentukan kesan ini adalah dalam upaya pemberian makna kepada hal-hal tersebut.81 Persepsi sangat berpengaruh terhadap kinerja guru, melalui komitmen yang diberikan kepada kepala sekolah terhadap guru maka akan tertanam atau memunculkan tenaga pengajar yang berdedikasi tinggi dalam menjalankan tugasnya.  Guru yang dihargai hasil kerjanya oleh kepala sekaolah, merupakan salahsatu cara untuk meningkatkan kinerja guru Selain dari pada itu, upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru guru diantaranya adalah :  1) Kepala sekolah hendaknya dapat membimbing para guru untuk dapat meneliti dan memilih bahan-bahan mana yang baik yang sesuai dengan perkembangan anak dan tuntunan kehidupan dalam masyarakat.  Misalnya kepala sekolah dapat melakukan percakapan pribadi ( individual conference) 2) Membimbing dan mengawasi guru-guru agar mereka pandai memilih metode-metode mengeja yang baik, dan melaksanakan metode ini sesuai dengan bahan pelajaran dan kemampuan anak.  Misalnya kepala sekolah dapat melakukan kegiatan observasi kelas (class room observation) 3) Menyelenggarakan rapat-rapat dewan guru secara incidental maupun periodic, yang khusus untuk membicarakan kurikulum, metode mengajar, dan sebagainya.  4) Mengadakan kunjungan kelas (class visit) yang teratur. Mengunjungi guru sedang mengajar untuk meneliti bagaimana metode mengajarnya, kemudian mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan (dilakukan seinformal mungkin). 5) Mengadakan saling kunjugan kelas antara guru(inter class visit)  hal ini harus direncanakan sebelumnya dengan sebaik-baiknya sehingga guru yang akan diserahi                                                            81 Yeni,Widyastuti,Psikologi Sosial,( Ygyakarta: Graha Ilmu, 2014) h.34 



71  mengajar dan dilihat oleh guru-guru lain itu benar-benar dapat mempersiapkan diri.  6) Setiap permulaan tahun ajaran baru diwajibkan menyusun suatu silabus mata pelajaran yang akan diajarkan, dengan berpedoman pada rencana pelajaran/ kurikulum yang berlaku di sekolah itu.  7) Setiap akhir tahun ajaran masing-masing guru mengadakan penilaian cara dan hasil kerjanya degan meneliti kembali hal-hal yang pernah diajarkan, untuk selanjutnya mengadakan perbaikan dalam tahun ajaran berikutnya.  8) Pada setiap akhir tahun ajaran kepala sekolah mengadakan penelitian bersama guru-guru mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumnya dan usaha memperbaikinya (sebagai pedoman untuk membuat program sekolah untuk tahun berikutnya).82  Dari upaya peningkatan kinerja guru yang dilakukan oleh kepala sekolah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pemberian teladan yang baik, Penempatan tugas yang tepat, pembinaan  disiplin tenaga kependidikan, pemberian motivasi, penghargaan, persepsi harus dilakukan dengan dukungan dari kedua belah pihak, baik kepala sekolah atau guru itu sendiri.  
E. Peran Kepala Sekolah  dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Perspektif Islam  Besar  kecilnya peranan yang dilakukan seorang pemimpin banyak ditentukan kepada apa dan siapa dia, dan apa yang dipimpinya, kekuasaan (otoritas) apa yang di miliki dan perangkat mana yang ia perankan sebagai pemimpin baik itu formal maupun non formal.  Akan                                                            82 Daryanto,Administrasi Pendidikan, (Rineka Cipta, jakarta, 1998), h.89-90 



72  tetapi kesemuanya berperan dalam membimbing, menuntun, mendorong, dan memberikan motivasi kepada mereka yang dipimpin untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Pemimpin pendidikan dalam hal ini adalah kepala sekolah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidkan dan pengajaran dilembaga pendidikan, harus memiliki kespan dan kemampuan untuk membangkitkan semangat kerja personel.  Seorang pemimpin juga harus mampu menciptakan iklim dan suasana yang kondusif, aman, nyaman, tentram, menyenangkan, dan penuh semangat dalam bekerja dan para pelajar.  Sehingga pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dalam berjalan tertib dan lancar dalam mencapai tujuan yang diharapkan.  Hal ini sebagaimana ditiuturkan oleh Hendrat Soetopo dalam bukunya “Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan”, bahwa kepemimpinan pendidikan adalah suatu kemampuan dan proses mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir, dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pegembangan ilmu pendidikan serta pengajaran supaya aktifitas-aktifitas yang dijalankan dapat lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.  Pendidikan apabila dipahami dari segi agama memiliki nilai yang sangat strategis.  Sebagaimana ketika Rasullullah SAW berdahwah mengajarkan wahyu yang pertama kali turun, beliau berkonsentrasi kepada kemampuan baca tulis, hal ini sebagaimana terdapat dalam Surat Al-Alaq  



ْ̂ yzٍََ� (٢) اKَ�ْأْ وَرxََُّ� اْ�َْ[Kَمُ (٣)    73 cَ�ْ\نَ ِ� cَ�ْ\نَ َ�\ Z lَْTَْ��َ اKَ�ْأْ lِfْ\ِx رxََِّ� اTَِّ�ي yMَََ� (١) yMَََ� اْ�ِ  اTَِّ�ي lَِyَoTْ\ِx lََّyzَ (٤) lََّyzَ اْ�ِ
  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantara kalan, dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.83 
 Dari ayat tersebut mengandung ajakan/anjuran bahwa menjadi Pemimpin pendidikan manusia itu harus mengerti, cerdas dan mempunyai wawasan masa depan, sehingga mereka akan terbebas dari segala bentuk penindasan, perbudakan, dan pembodohan yang sifatnya dapat merusak kehormatan manusia.  Berdasarkan doktrin inilah yang kemudian mengilhami para pemimpin untuk mampu menjadi pemimpin yang disegani dan diharapkan banyak orang dalam menegakkan syariat Islam. Agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik, maka diperlukan pemimpin yang mengerti akan komitmen yang menjadi tujuan tersebut.  Karena pendidikan mengandung nilai-nilai yang besar dalam kehidupan manusia baik di dunia maupun di akherat yaitu nilai – nilai ideal Islam.  Dalam hal ini ada tiga kategori, yaitu dimensi yang mendorong manusia untuk memanfaatkan dunia agar menjadi bekal bagi kehidupan akherat, dimensi yang mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan akherat yang membahagiakan, dimensi yang mengandung nilai yang dapat                                                            83 Al-Quran & Terjemah 



74  memadukan antara kehidupan dunia dan ukhrawi. 84   Disamping itu, pemimpin pendidikan harus berwawasan masa depan yaitu mengantisipasi perubahan yang ada, tidak hanya dalam pendidikan saja tetapi juga perkembangan ilmu pengetahuan teknologi. Kepemimpinan pendidikan pada lembaga pendidikan Islam, yaitu kepala madrasah, penting sekali bagi peningkatan kwalitas pendidikan.  Karena lembaga pendidikan yang dikelola oleh pemimpin yang mengerti komimen serta berwawasan luas, akan berjalan dengan tertib dan dinamis sesuai dengan kemajuan zaman.  Selain itu, kepala madrasah hendaknya juga mengerti kedudukan madrasah di masyarakat, mengenal badan-badan dan lembaga-lembaga masayarakat yang menunjang pendidikan, mengebal perubahan sosial, ekonomi, politik masyarakat, mampu membantu guru dalam mengembangkan program pendidikan sesuai perubahan yang terjadi di masyarakat sekaligus membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi.  Perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi tenaga kependidikan dan peserta didik maka dia sendiri harus berbuat baik.  Kepala sekolah harus menjadi contoh, sabar dan pengertian.  Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT surat Ali Imran ayat 104, sebagai                                                             84 Djumransjah, Ilmu Pendidikan Islam, (Malang:IAIN Sunan Ampel, 1992), hal 23-24 



75   ِ� َٰTُوَأو ۚ Kِmَbْ_ُTْا ِ̂ zَ َنRَْ�bَْZَوفِ وKُ�ْ_َTْ\ِx َونKُ�ُْ�َZَو KِSْ�َTْا �َTِنَ إRzُnَْZ ٌa ْ̂ lْmُbْ�ِ أُ�َّ mَُ}Tَْو lُُھ �َ  Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang“   اR�ُِy�ْ_ُTْنَ 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang mungkar merekalah orang-orang yang 
beruntung”. (Q.S. Ali Imron : Ayat 104)85  Kaitannya ayat tersebut dengan peran kepala madrasah sebagai pendidik nampak dari pola hidup keseharian yang senantiasa dijadikan cerminan oleh semua siswa, guru, dan karyawan yang berada dibawah pimpinannya.  Konsep ini dipertegas dengan beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadist tentang pentingnya uswah hasanah dari seorang pemimpin.  

F. Penelitian yang Relevan Studi tentang profesionalisme maupun kepemimpinan kepala sekolah bukanlah hal yang baru, didunia akademik telah banyak karya-karya seperti itu, penulis menyadari bahwa apa yang diteliti ini ada kemiripan yang ditulis sebelunya, kajian pustaka terhadap yang terdahulu dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan guna membantu pembahasan penelitian dilapangan.   Diantara kajian pustaka tentang kepemimpinan kepala sekolah di bidang pendidikan yaitu : 1.  MJ. Hadi Marsongko (S810908110), Univessitas Sebelas Maret, Program Studi Teknologi Pendidikan, dengan Tesisnya berjudul “ Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu                                                            85 Al- Qur’an dan Terjemahannya  



76  Pendidikan Sekolah di SD Muhammadiyah Wonosobo”,  dengan hasil studinya menunjukkan Kepala sekolah SD Muhammadiayah Wonosobo dalam menjalankan kepemimpinnannya telah melaksanakan peran dan fungsinya sebagai Edukator, manajer, admnistrator, Supervisor, leader, inovatoe dan motivator dengan berhasil baik.  Dalam mengatasi berbagai kendala yang ada kepala sekolah SD Muhammadiyah mengadakan kooordinasi dengan stakeholder yang ada, pelatihan, diklat, penataran, workshop, supervisi, rapat – rapat sekolah, rapat komite. 2. Rizkiyatul Laili (1171006), Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan tesisnya berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengembangkan sumberdaya guru, dengan hasil analisis dapat diperoleh temuan sebagai berikut “ staregi kepala sekolah dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru dengan: (1) mengubah pola pikir/membangun karakter positif (psitive character 

building) melalui jalur pendidikan(education), pembinaan (mentoring), pelatihan (caching). (2) menjadikan visi misi Tujuan SMA Negeri Tumpang menjadi pijakan pengembangan mutu sumber daya guru, (3) Pemberian tunjangan kesejahteraan guru baik material ataupun non material. Yang ditemukan dalam penelitian ini adalah untuk membentuk guru yang bermutu, prosfesional, komitmen, dan memiliki etos kerja dapat digunakan bentuk strategi academy dengan menggunakan dua pendekatanyaitu buy approach dan make approach. 



77  3. Endah Sri  Rejeki (2610730007), Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta, dengan tesinya berjudul “ Manajemen Strategik Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru”, dengan hasil yang diperleh adalah menajemen strategic kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala MIM Sribit adalah cenderung pada pengamatan dan evaluasi yang dicantumkan dalam analisis SWOT dengan menggunakan tiga tahap kepemimpinan yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Muhamammadiyah Sribit adalah pola kepemimpinan partisipasif dengan model Total Quality Managemen (TQM), atau yang dikenal dengan istilah kepemimpinan terbuka (Non direktif).  Upaya peningkatan kinerja guru leh kepala MIM Sribit adalah memberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan Kelompok Kinerja Guru (KKG), meneruskan studi belajar, Pendidikan dan latihan (Diklat), dan pelaksanaan evaluasi rencana pembelajaran dan supervisi, pembinaan dan bimbingan pada segenap unsure sekolah yang bdiadakan seminggu sekali, menyampaikan penghargaan pada guru sebagai motivasi, melibatkan unsur sekolah dalam menyusun program kerja, dan mengadakan pertemuan rutin untuk mengevaluasi kinerja seluruh unsure sekolah.  Dalam menghadapi hambatan untuk mendapatkan solusi kepala madrasah memperundingkan dengan dewan guru, sehngga mendapatkan solusi yang terbaik.    



78  G. Konsep Operasional   Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dapat dilihat pada indikator sebagai berikut: 1. Strategi Pemberian teladan yang baik  2. Strategi  Penempatan (pemberian tugas) yang tepat 3. Strategi Pembinaan kinirja guru  4. Strategi Pengawasan dan supervisi 5. Strategi Pembinaan disiplin tenaga kependidikan  6. Strategi Pengendalian dan pengawasan kinerja guru  7. Strategi Pemberian motivasi  8. Strategi Pemberian penghargaan  9. Strategi Pemberian persepsi  10. Strategi melakukan komunikasi persuasif dengan para guru  11. Kurang tegas dalam menerapkan kebijakan  Faktor yang mempengaruhi srategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dapat dilihat pada indikator sebagai berikut :  1. Kurangnya tingkat kesadaran dari guru  2. Perbedaan latar belakang guru  3. Karakteristis guru 4. Banyaknya tugas dan tanggung jawab guru 5. Sarana dan prasarana yang kurang memadai  6. Tidak semua guru memahami kurikulum sekarang  7. Masih kurangnya disiplin guru  dalam kinerjanya 



79  8. Rendahnya partisipasi warga sekolah  9. Adanya rasa segan ketika mau menegur guru yang lebih tua  10. Guru kurang motivasi dan domisili guru yang jauh.                


